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Pembuatan Prototipe Tempat dan Aplikasi Pengembalia
Koleksi Perpustakaan Secara Mandiri

A.B. Tjandrarint, Julianto Lemantara

Abstract — Library services of STIKOM Surabaya in return

collection is not optimal since the return time islimited to the
business hours. The returning process also takes Igrtime for
barcode reading speed is longer than RFID and finepayment
must be made directly at officer, causing queues rfoother

members. This study aims to create prototype and Hection

return application that makes return process easierfaster, and
more flexible in time and place. RFID tag was attaeed to a
collection. The RFID reader located on the prototypevas used to
detect the collection return data. The data was ch&ed at
Library Information System to obtain borrowing status. If
borrowing status is valid, then green light is on ad if not valid,

then red light is on. After the light turned green,the collection
return data was stored in the protype memory as bdap.

Besides, the return data was sent to the collectiometurn

application to be processed of return actual date,fines
calculation, and time determination of rejected borow.

Experimental results show that the prototype of RFIDreader
equipped with a mechanism light has been successful
integrated with the collection return application module. The
application can also perform the return process inchanges of
return collection realization date, fines calculaton, and time
determination of rejected borrow.

Intisari — Pelayanan perpustakaan STIKOM Surabaya dalam
pengembalian koleksi belum optimal dikarenakan wakt
pengembalian koleksi terbatas pada jam kerja. Prose
pengembalian koleksi juga membutuhkan waktu cukup ama
dikarenakan kecepatan pembacaararcode lebih lama daripada
RFID dan pembayaran denda harus dilakukan langsungdi
petugas sehingga menimbulkan antrian untuk anggotalain.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat prototipe tempat dan
aplikasi pengembalian koleksi yang membuat proses
pengembalian menjadi lebih mudah, cepat, dan flekel dalam
segi waktu dan tempat.Tag RFID ditempelkan ke koleksi. RFID
reader yang terletak pada prototipe bertugas mendeteksi ata
peminjaman koleksi bersangkutan. Data tersebut dide pada
Sistem Informasi Perpustakaan untuk mendapatkan stas
pinjamnya. Jika status pinjam valid, maka lampu hijau menyala
dan jika tidak valid, maka lampu merah menyala. Setlah lampu
hijau menyala, data pengembalian koleksi tersimpandi memori
prototipe sebagai cadangan. Pada saat itu, data pgembalian
dikirim ke aplikasi pengembalian koleksi untuk diproses tanggal
realisasi pengembalian, perhitungan denda, dan pentuan lama
scorsing. Hasil uji coba menunjukkan prototipe yang dilenglapi
RFID reader dengan menerapkan mekanisme nyala lampu telah
berhasil diintegrasikan dengan modul aplikasi pengabalian
koleksi. Aplikasi juga dapat melakukan proses pengabalian
dalam hal perubahan tanggal realisasi pengembaliarkoleksi,
perhitungan denda, dan penentuan lamacorsing.

Kata Kunci:  RFID, Identifikasi Koleksi, Pengembalian Koleksi,
Prototipe
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini semakin
pesat. Teknologi informasi sudah banyak diterapldin
berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Dalataniy
pendidikan, suatu perguruan tinggi tidak mungkirepmas
dari peranan perpustakaan yang sangat vital. Peakasn
adalah salah satu unit kerja yang berupa tempatikunt
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur
koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digumoleh
pemakai sebagai sumber informasi sekaligus selssgana
belajar yang menyenangkan [1]. Oleh karena ituayzaian
pihak perpustakaan terhadap anggotanya harus rkemili
kualitas yang baik sehingga anggota merasa nyanaan d
senang saat membaca, meminjam, dan mengembalikan
koleksi di perpustakaan. Untuk memberikan pelayaysng
baik tersebut, perpustakaan dapat menghadirkan dan
memanfaatkan teknologi informasi [2]. Penerapamdélgi
RFID menjadi solusi yang sudah mulai banyak diganadi
perpustakaan perguruan tinggi untuk memberikanypakn
yang lebih baik dan cepat kepada anggota perpustaka

Perpustakaan STIKOM Surabaya saat ini sudah
menerapkan teknologi informasi dalam memberikan
pelayanan kepada anggota. Namun, pelayanan petpasta
tentu terbatas pada jam kerja sehingga anggotaigtakaan,
baik mahasiswa maupun karyawan tidak dapat
mengembalikan koleksi sewaktu-waktu. Hal ini tentu
berpotensi untuk memperbesar tingkat keterlambdtlam
pengembalian koleksi. Berdasarkan data jumlah leetdatan
pengembalian koleksi di perpustakaan STIKOM Surabay
dapat ditunjukkan bahwa tingkat keterlambatan salani
cukup tinggi. Data menunjukkan bahwa rata-rata
keterlambatan lima tahun terakhir dari tahun 200&yda
2012 adalah 3707. Ini berarti rata-rata jumlah fatebatan
setiap hari sekitar 10 hingga 11 transaksi dan gsros
perhitungan ini belum mempertimbangkan hari liban dhari
minggu. Jika hari libur dan hari minggu diasumsikidak ada
transaksi yang terjadi, maka rata-rata keterlanmosetiap hari
akan menjadi lebih besar. Untuk lebih jelasnyaadatnlah
keterlambatan ini dapat dilihat pada Gbr. 1. $eldu
terbatasnya jam kerja perpustakaan, mengakibatkesep
pengembalian koleksi di perpustakaan STIKOM Surabay
masih belum fleksibel. Anggota harus berkunjunguata
mungkin antre di loket petugas perpustakaan. Koséigerti
ini tentu membuat anggota perpustakaan kurang nyama
Proses pengembalian akan lebih baik jika bisa l@eksibel,
artinya anggota perpustakaan tidak harus berkurenigket
petugas perpustakaan. Anggota perpustakaan cukup
mengembalikan koleksi pada tempat pengembaliank&ole
yang lebih mudah dijangkau di area STIKOM Surabaya.
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Dalam penerapan teknologi, perpustakaan STIKOperpustakaan meningkat karena adanya penerapaoldgkn
Surabaya masih memanfaatkiaarcode yang ditempel pada RFID yang canggih.
koleksi. Hal ini tentu memiliki tingkat kecepataerpbacaan
identitas koleksi yang lebih rendah dibandingkamipacaan Il. PROTOTIPEAPLIKASI PENGEMBALIAN KOLEKSI
dengan teknologi RFID. Oleh karena itu, proses yzelan PERPUSTAKAAN SECARA MANDIRI
sirkulasi pe.minjaman terlebih pengembalian kollekEisih A Perpustakaan
belum optimal. Pada pengembalian Kkoleksi, anggota i
perpustakaan yang terlambat juga diwajibkan membaya Menurut Saputra, dkk. (2010), secara trad|S|onaIdixr|_
denda secara langsung di petugas perpustakaainitdapat perpustakaan adalah sebuah _kolek§| puku dan majalah
membuat proses tunggu anggota perpustakaan yang YRlaupun perpustakaan dapat juga diartikan setiageksi

menjadi lebih lama. besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh sebuah &t@au
institusi yang dimanfaatkan oleh masyarakat yarng-nata
Jumlah Keterlambatan tidak mampu membeli sekian banyak koleksi atas abiay
sendiri. Ada dua unsur utama dalam perpustakaaity ya
5.000 4125 koleksi dan ruangan. Namun, di zaman sekarang,ksiole
4.000 - 3910 372 3389 sebuah perpustakaan tidak hanya terbatas berupablki,
3.000 : tetapi bisa berupfilm, dide, atau lainnya, yang dapat diterima
2.000 2761 di perpustakaan sebagai sumber informasi. Selaygusemua
1.000 sumber informasi itu diorganisir, disusun teratsehingga
0 . . . . . ketika membutuhkan suatu informasi, orang dengadatmu

dapat menemukannya.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap keb&rhasi
layanan perpustakaan yaitu keadaan koleksi, stafirgg dan
fasilitas perpustakaan, serta publisitas atau psomo
Gbr. 1 Jumlah keterlambatan pengembalian koleksi perpustakaan. Referensi . [3] mengemUkakan 'Fentamgelpo

(Sumber: Perpustakaan STIKOM Surabaya) layanan perpustakaan yaitu penyediaan koleksi bphstaka
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, penyedisiftas$,

Proses pembayaran denda akan lebih baik jika ditaku 9edung dan ruang baca, serta tersedianya stafspoée
di waktu atau tempat yang berbeda. Jika dilakukaerdpat dalam bimbingan dan pengarahan kepada anggotareRsfe
yang berbeda, maka diperlukan petugas tambahanutant3] juga mengatakan bahwa layanan perpustakaanatadal
adanya tempat pengembalian koleksi yang dilengitapgan dimulai dari penyediaan akan pustaka, pengolahampai
RFID reader ini membuat proses pengembalian tidakepada pemberian jasa peminjaman dan penelusuran.
diperlukan petugas lagi dikarenakan pengembaliagalsu  Perpustakaan didirikan dengan tujuan untuk meriajpta
dapat dilakukan secara mandiri oleh anggota darsegromasyarakat terpelajar dan terdidik, terbiasa membac
identifikasi pengembalian koleksi juga telah benjabtomatis. berbudaya tinggi serta mendorong terciptanya péafid o
Petugas perpustakaan dapat melakukan pekerjaarydaip Sepanjang hayat. Pada umumnya perpustakaan memiliki
lebih penting dan lebih fokus dalam transaksi pemken fungsi sebagai fungsi penyimpanan, menyimpan koleks
koleksi. (informasi). Fungsi informasi, menyediakan berbagai

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan mekanisinformasi untuk masyarakat. Fungsi pendidikan, meinj
pengembalian koleksi yang lebih efektif dan efisi@alah tempat dan menyediakan sarana untuk belajar baik di
satu solusi yang masuk akal untuk ditawarkan adaléitgkungan formal maupun non formal.l Fungsi rekieas
pembuatan tempat dan aplikasi pengembalian kolgksy Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan
terintegrasi satu sama lain sehingga pemanfaatamygme Membaca dan mengakses berbagai sumber informasahib
untuk pekerjaan lain yang lebih penting dapat feacaSelain Seperti: novel, cerita rakyat, puisi, dan sebagairfyungsi
itu, pengembalian koleksi juga lebih cepat dansfled. kultural, mendidik dan mengembangkan apresiasi yaida

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah memtbumasyarakat melalui berbagai aktivitas, seperti: qram
prototipe tempat pengembalian koleksi yang dilepgleEID  Pertunjukkan, bedah buku, mendongeng, seminar, dan
reader dengan menerapkan mekanisme nyala lampu indikat¥#bagainya.
Prototipe tempat pengembalian koleksi tersebut akan
dilengkapi dengan aplikasi yang akan menghubungkann o i ) _
dengan Sistem Informasi Perpustakaan. Prototip@atutan Identifikasi dengan frekuensi radio adalah teknologuk
aplikasi pengembalian koleksi ini jika diterapkakam Mengidentifikasi seseorang atau objek benda mermjgun
membuat proses pelayanan perpustakaan menjadi bgfin ransmisi frekuensi radio, khususnya 125 KHz, 13MS|E|Z_ _
terutama dalam pengembalian koleksi karena dendanya &t@u 800-900 MHz [4]. RFID menggunakan komunikasi
integrasi tempat dan aplikasi pengembalian kolegsises gelombang radio untuk secara unik mengidentifikatsjiek
pengembalian bisa dilakukan dengan lebih mudaratcelan atau seseorang. _ _
fleksibel baik dari segi waktu dan tempat. Selain fujuan Referensi [4] menyebutkan beberapa pengertian mange
penelitian ini jika diterapkan adalah membuat peaan RFID. RFID adalah sebuah metode identifikasi dengan

2008 2009 2010 2011 2012

= Jumlah Keterlambatan

B. Radio Frequency ldentification (RFID)
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menggunakan sarana yang disebut label RFID ataformasi dikirim ke dan dibaca dari label RFID loleeader
transponder (tag) untuk menyimpan dan mengambil dataenggunakan gelombang radio.
jarak jauh. Label atatransponder (tag) adalah sebuah benda Dalam sistem yang paling umum yaitu sistem paségler
yang bisa dipasang atau dimasukkan di dalam segimamluk, memancarkan energi gelombang radio yang membaiagkitk
hewan atau bahkan manusia dengan tujuan untukifilast label RFID dan menyediakan energi agar beroperasi.
menggunakan gelombang radio. Label RFID terdiris at&edangkan sistem aktif, baterai dalam label diganakntuk
microchip silikon dan antena. memperoleh jangkauan operasi label RFID yang dfeddin
Suatu sistem RFID secara utuh terdiri atas 3 (tighfur tambahan penginderaan suhu. Data yang digleratau
komponen [3]. RFIDTag, dapat berupa stiker, kertas atadikumpulkan dari label RFID kemudian dilewatkan uata
plastik dengan beragam ukuran. Di dalam setiap itg dikirim melalui jaringan komunikasi dengan kabedwatanpa
terdapatchip yang mampu menyimpan sejumlah informagiabel ke sistem komputer. Untuk lebih jelasnyaadeerja
tertentu. RFIDTag berfungsi sebagaiansponder (transmitter  sistem RFID ini dapat dilihat pada Gbr. 4.
dan responder) yang berisikan data dengan menggunakan
frekuensi 125 KHz. RFIDTag dapat dilihat pada Gbr. 2.
Terminal RFIDReader, terdiri atas RFIDreader dan antena
yang akan mempengaruhi jarak optimal identifikdgirminal
RFID akan membaca atau mengubah informasi yang
tersimpan di dalanmtag melalui frekuensi radio. Terminal
RFID terhubung langsung dengan sistétost Komputer.
RFID reader ini dapat dilihat pada Gbr. 3.

Tag
(embeddedin label)

databases
Gbr. 4Cara Kerja Sistem RFID (Saputra, dkk., 2010)

Antena akan mengirimkan data melalui sinyal frelgien
radio dalam jarak yang relatif dekat. Dalam prosassmisi
tersebut terjadi 2 (dua) hal. Antena melakukan kukasi
dengantransponder, dan antena memberikan energi kepada
tag untuk berkomunikasi (untutag yang sifatnya pasif). Ini
adalah kunci dalam teknologi RFID. Sebualj pasif yang
tidak perlupower seperti baterai sehingga dapat digunakan
dalam waktu yang sangat lama. Antena bisa dipasaoara
permanen (walau saat ini tersedia juga ygaytable).
Bentuknya pun beragam sekarang sesuai dengan kamgi
Pada saattag melewati wilayah sebaran antena, alat ini
kemudian mendeteksi wilayadtanning. Selanjutnya setelah
terdeteksi makeachip yang ada ditag akan terjaga untuk
mengirimkan informasi kepada antena.

D. Jenis-JenisTag RFID

1) Berdasarkan frekuensi Radio frekuensi yang
digunakan olehtag untuk mengirim dan menerima sinyal
memiliki implikasi pada performa, jarak, operasgckpatan
bacatag dan data RFID. Frekuensi yang digunakan oleh
sistem RFID dibuat pada frekuensi tertentu. Adaerpat)
macam frekuensi yang digunakan. Lebih jelasnya,amac
frekuensi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

TABELI
KATEGORIFREKUENSIRFID

Host Komputer, sistem komputer yang mengatur alur
informasi dari item-item yang terdeteksi dalam kg sistem
RFID dan mengatur komunikasi antaag danreader. Host
bisa berupa komputatand-alone maupun terhubung ke
jaringan LAN atau internet untuk komunikasi dengenver.

C. CaraKerjaSstemRFID

Cara kerja dapat diterangkan sebagai berikut: Lédagl
RFID yang tidak memiliki baterai, antena berfungsbagai

pencatu sumber daya dengan memanfaatkan medan tmagnek Frekuensi Range RFID use
dari pembaca réader) dan memodulasi medan magnet.ode

Kemudian digunakan kembali untuk mengirimkan datagy L Low Frequency 30 kHz to 300 125 kHz
ada dalam labeltag RFID. Data yang diterimareader |F . kHz

diteruskan kedatabase host computer. Reader mengirim H| High 3 MHz 10 30 13,56 MHz
gelombang elektromagnet, yang kemudian diterimah o Frequency MHz

antena pada label RFID. Label RFID mengirim datagyal Y |_ VeryHigh 30MHz 10 300| _ Not used for
. . . HF | Frequency MHz RFID

biasanya berupg nomor se_nal yang tersimpan dakal, | 0 Ultra High 300 MAz 10 3 868 z 915
dengan mengirim kembali gelombang radio keader. |,g Frequency GHz MHz

A.B. Tjandrarini: Pembuatan Prototipe Tempat dan ...
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2)

Berdasarkan kemampuan dibaca dan ditulis:

INTETI, Vol. 4, No.1, Februari2015
disisipkan ke dalam plastik pengikat tang&utton adalah

Berdasarkan kemampuan baca dan tulis RFID dikeltkgpo Label kecil dalam suatu wadah.

menjadi tiga.Read Only label berisi nomor unik yang tidak
diubah. Write  Once Read Many (WORM)
dimungkinkan untuk mengodekan dengan mengisi untuk

dapat

pertama kali dan kemudian data/kode tersebut terkdan

tidak dapat diubahRead/Write dimungkinkan untuk mengisi

dan memperbaharui informasi di dalamnya.

3)

Berdasarkan sumber energy: Berdasarkan sumbermandiri

E. Penerapan RFID di Perpustakaan

Salah satu penerapan RFID di perpustakaan adalbh
return book drops. Koleksi yang dikembalikan langsung
diidentifikasi setelah melalubook drop dan fungsi sekuriti
anti pencurian dntitheft) diaktifkan kembali. Pada saat
bersamaangatabase perpustakaan diperbarui. Pengembalian
©Saf return book drop) menyediakan servis

energi, terdapat 3 jenis label RFID dengan penggunang pengembalian 24 jam. Sebagai informasi tambatok drop

berbeda. Untuk lebih jelasnya, sumber energi RFHpatl ini

dilihat di Tabel 2.

TABELIII
SUMBER ENERGIRFID
Tipe
Karakter Aktif Semi Pasif Pasif
istik
Sumber Baterai Baterai untuk| Energi
energi pada label | menjalankan gelombang radio
chip. Energi darireader untuk
gelombang radio| menjalankan chip
darireader untuk | dan komunikasi.
komunikasi
hanya di dalam
jangkauan
reader.
Ketersedi Selalu Rendah Hanya di
aan sinyal ada 100 dalam jangkauan
gelombang |feet. reader, kurang
radio. dari 10 feet.
Kekuatan Tinggi Rendah Sangat rendg
sinyal.
Kebutuha Sangat Sangat tinggi
n sinyal yang | rendah
kuat.
Bidang Berguna untuk label Berguna untuk
penerapan | barang yang bernilai tinggi | barang yang
untuk discan dalam jarak, bervolume tinggi,
misal mobil. dan bisa discan
dalam jarak dekat
misal perdaganga
ritel.
4)  Berdasarkan fungs : Label RFID terdiri dari 3 (tiga)

0

bagian. Bagian yang dapat dikunci untuk identifikeerang.
Bagian yang dapat ditulis ulang untuk penggunaamsiks
oleh perpustakaan.Bagian yang berfungsi sekuritikuanti
pencurian barang.

5)

Berdasarkan bentuk dan ukuran RFID : Terdapat
bentuk dan ukuran RFID. Label adalah lembaran détftas

dan fleksibel. Tiket adalah Label yang datar, tiglan

fleksibel pada kertasCard adalah Label yang datar, tipis
dilekatkan pada plastik kertas untuk waktu yang dam
GlassBead adalah Label kecil di dalam manik-manik kaca
silinder, digunakan untuk pelabelan binatarigtegrat
adalah Label terintegrasi dengan benda yang djlaosito

dicetak di dalam benda tersebM#istband adalah Label

ISSN 2301 — 4156

dapat dilengkapi dengarautomatic sorting system
sehingga menjadikan pengelolaan koleksi lebihefi§B].

F. Sensor

Sensor pada saat ini sudah menjadi suatu kebutogogin
manusia dalam aktivitas kehidupannya sehari-hahagai
contoh ketika melalui pintumall yang terbuka sendiri atau
sensor pada saat mengeringkan tangan. Sensor rkenupa
komponen yang mempunyai peranan penting dalamnsiste
pengaturan otomatis.

Sensor adalah suatu peralatan yang berfungsi untuk
mendeteksi gejala-gejala atau sinyal-sinyal yangdas dari
perubahan suatu energi seperti energi listrik, ginésika,
energi kimia, energi biologi, energi mekanik dabagainya

[5].
G. Light Emitting Diode

Light Emitting Diode (LED) adalah suatu lampu indikator
dalam perangkat elektronika yang biasanya memilikigsi
untuk menunjukkan status dari perangkat elektroteksebut
[6]. LED merupakan komponen yang dapat mengeluarkan
emisi cahaya. Saat ini warna cahaya LED yang banyak
dijumpai adalah merah, kuning dan hijau. LED benaalbiru
sangat langka. Pada dasarnya semua warna bisalldihas
Namun akan menjadi sangat mahal dan tidak efifatam
memilih LED selain warna, perlu diperhatikan tegamgerja,
arus maksimum dan disipasi dayanya. Runthbsng) LED
dan bentuknya juga bermacam-macam ada yang persegi
empat, bulat dan lonjong. Contoh LED dapat dilimada Gbr.

5.

inside a
Light Emitting
Diode

Gbr. 5 LED (Widodo, 2011)

LED sering digunakan sebagai indikator yang masing-

ed masing warna bisa memiliki arti yang berbeda. Mémya
h padam dan berkedip juga bisa berarti lain. LED mateentuk

susunandrray) bisa menjadi display yang besar.
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[1l. METODOLOGI mekanisme nyala lampu indikator. RFIDeader pada

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Model Sikigrototipe ~ tempat  pengembalian  digunakan  untuk
Hidup Pengembangan Sistem (SHPS). Tahapan dalarel m@gengidentifikasi koleksi yang akan dikembalikan,ngen
ini adalah studi kelayakan feésibility study), analisis Memanfaatkan jaringan, data koleksi dikirim ke esist
kebutuhan requirement analysis), perancangan désign), informasi pgrpustakaan untL_JK mendapat status kldterl@but
pembuatan progranedding), dan uji cobatésting). sedang dipinjam. Status pinjam yang diperoleh destiem

Model SHPS yang digunakan pada penelitian ini ddalifformasi perpustakaan akan memicu nyala lampukatdi
Waterfall, karena model ini memiliki karakteristik yangPrototipe tempat pengembalian koleksi. Jika statokeksi
menggambarkan proses pengembangan perangkat [u?Rf@ng dipinjam, maka lampu indikator hijau akamya&
dalam aliran linier sekuensial. Digunakan dalam jgko dan jika sebaliknya, maka lampu indikator merah naka
berskala kecil, ketika semua kebutuhan ditentukeaapawal Menyala. Jika lampu indikator hijau yang menyalakendata
projek. Menganggap semua kebutuhan pengguna satth tta_mggal kembah Qan status pengembalian akan nhkan ke
dan tidak akan berubah lagi. sistem informasi perpustakaan. Data yang diterikana

Pengumpulan data untuk keperluan studi kelayakan dfgunakan untuk update tanggal kembali, status ldimten
identifikasi kebutuhan dilakukan dengan teknik obasi dan Perhitungan denda.
wawancara. Observasi dilakukan terhadap lingkungatem

dan prosedur pengembalian, dan teknologi yang Bsaat Input :
digunakan. Wawancara dilakukan untuk memperolehl det ID Koleksi

informasi tentang sistem dan prosedur serta kehotudan

harapan pengguna dan petugas perpustakaan. Obsgavas

wawancara dilakukan pada Perpustakaan STIKOM Syaaba

Fokus penelitian ini adalah transaksi pengembieksi. Proses :

. Melakukan pembacaan ID Koleksi
A Kerangka Berpikir Validasi staltaus peminjaman koleksi
Penelitian dilakukan dengan dasar kerangka berpéig Menjalankan mekanisme nyala lampu indikator

disusun sebagai berikut: sebagai feedback kepada Pengguna tentarng

keberhasilan proses

4. Mengirimkan data ID Koleksi dan Tangga

Kembali

wp e

2 Request data
koleksi

O 1Tapping
Koleksi

£ Update tanggal
dan status
*___benaembalian

£ Informasi

A 4

Output :
Feedback ke Pengguna

2 Lampu indikator
menyala hijau, jika
status koleksi valid

Gbr. 6 Kerangka Berpikir Penelitian Gbr. 7 Rancangan aplikasi

Gbr. 6 memperlihatkan bahwa penelitian ini terdaii 2 RFID reader yang terpasang pada prototipe tempat
bagian, pertama adalah membuat prototipe temg@ngembalian mempunyai fitur terhubung dengan gann
pengembalian koleksi dan membuat aplikasi yargemiliki penyimpanan data, dan indikator LED. Fitur
menghubungkan prototipe tempat pengembalian dengigilyimpanan data pada RFIBeader berfungsi sebagai
sistem informasi perpustakaan. ackup. Apabila terjadi kegagalan dalam jaringan, Sistem

Prototipe tempat pengembalian dilengkapi dengarDRFInformasi Perpustakaan akan mengambil data pendiemba
reader yang terhubung dengan jaringan dan mempuny&ngd tersimpan dalam RFli2ader, dengan demikian petugas
mekanisme nyala lampu indikator. RFi@ader digunakan Perpustakaan tidak perlu melakukantry ulang. Indikator
untuk menangkap identitas koleksi. Fitur terhubjaingan LED digunakan untuk memberikanfeedback kepada
digunakan untuk melakukan komunikasi dengan Sistdfingguna.

Informasi Perpustakaan yang sudah ada. Mekanisraéany Keberadaan prototipe tempat pengembalian akan
lampu indikator digunakan untuk memvalidasi kolekahg Mengubah prosedur pembayaran denda di Perpustakaan,

akan dikembalikan. karena pengguna tidak berhadapan langsung dengagape
N Perpustakaan maka pembayaran denda tidak daplatidila
B. Rancangan Penelitian Untuk itu prosedur pembayaran denda diusulkan dilak

Penelitian dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahappada saat mahasiswa melakukan perwalian.
yang diperlihatkan Gbr. 7. Prototipe tempat pergmaian Keberhasilan penelitian ini diukur dari terbentulny
koleksi dirancang untuk mendeteksi koleksi, dileaygk prototipe tempat pengembalian koleksi yang dilepgkID
dengan RFIDreader yang terhubung dengan jaringan dareader dan berfungsinya mekanisme nyala lampu indikator.

A.B. Tjandrarini: Pembuatan Prototipe Tempat dan ... ISSN 2301 - 4156
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Selain itu keberhasilan penelitian juga dapat diukiari
berfungsinya aplikasi yang menghubungkan prototipepat
pengembalian koleksi dengan sistem informasi p¢ajgaan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan rancangan penelitian pada bab sebefymny
dapat disampaikan beberapa hasil penelitian. Irderm
tentang prosedur pengembalian, perhitungan denda, d
penentuan lamascorsing yang diperoleh dengan cara
melakukan observasi
perpustakaan STIKOM Surabaya. Desain
komponen dan detilnya dari prototipe tempat pengsiat
koleksi yang terhubung dengan aplikasi
koleksi. Desain rangkaian komponen dan detailnypatda
dilihat pada Gbr. 8 dan Gbr. 9.

-

PORT 110

ATmega128

SERIAL

SERIAL Modul

Komunikasi

RFID Reader USART1 USART2

\ J

Gbr. 8 Desain rangkaian prototipe
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i

a2

Tt
§

= BATEE =
vee
R

i

R1ZxL G
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pe)

Gbr. 9 Detil desain rangﬁgian prototipe tempat
pengembalian koleksi

Prototipe tempat pengembalian koleksi yang terhgbun
dengan RFIDreader, dan dapat memberikafeedback
lampu hijau atau merah yang menyala. Untuk lebih

ISSN 2301 — 4156

dan wawancara kepada petugas |
rangkaian

pengembalian
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jelasnya.feedback lampu dapat dilihat pada Gbr. 10 dan
Gbr. 11.

Gbr. 11Feedback Lampu Merah Menyala

Desain basis data yang dibutuhkan untuk aplikasi
pengembalian koleksi berdasarkan basis data sistem
informasi perpustakaan yang sudah ada. Ada 9 taiti&l
sistem informasi perpustakaan STIKOM Surabaya yang
digunakan untuk menunjang pembuatan aplikasi
pengembalian koleksi. Kesembilan tabel itu, vyaitu:
anggota (master anggota), koleksi (master koleksiyls
(master judul), b_denda (tabel penampungan denda),
denda_jddc (master besar denda), b_skorsing (tempat
penampungarscorsing), b_pinjam (tabel penampungan
koleksi yang masih dipinjam), b_history (tabel
penampungan  histori semua peminjaman  dan
pengembalian koleksi), dan liburs (master harirfbDua
dari kesembilan tabel tersebut, yaitu tabel koledan
b_history telah mengalami modifikasi pada kolomnya.
Tabel tersebut ditandai dengan warna latar belakang
kuning, sedangkan tujuh tabel yang lain ditandaigde
warna latar belakang putih pada gambar . Selairbi@m

A.B. Tjandrarini: Pembuatan Prototipe Tempat dan ...
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tabel yang telah disebutkan, ada satu tabel tambgdiag koleksi untuk dicocokkan dengan id kartu pada t&ioddksi
dibuat dalam penelitian ini yaitu tabel mst_skogsin(b_buku, b_majalah, b_software) yang tersimpan sadar
(master lamascorsing). Tabel tambahan ini ditandaidatabase.

dengan warna latar belakang hijau pada gambar ukUnt

lebih jelasnya, daftar tabel dan kolom yang digamak 5 LED hiau atau
untuk pembuatan aplikasi pengembalian koleksi dapat
dilihat pada Gbr. 12. Mikrokgniroler
e /
A K e S P 1. Deteksi—+{" 382 D Kartu—/_/
NKNIM | nik_nim= ik im| 1D b o
NAMA N INDUK = INDUK
NIK_NIM NIK_NIM= NIK_NIM Peminjam
iy 9. ID kartu terakhir 8. Data ‘2’
TGL_KEMBALI S. r, 8 Dat o3 0 atau 1"
b e oo LI 4o
- NIK_NIM INDUK = INDUK B_HISTORY 6. ID kartu ditambah
TGL_DENDA D Karakter *
DA N 7. Data P bali ?
NIK_NIM «+——7. Data Pengembalian:
EAIQLA';ENDA KOFERS TGL_PINJAM S
STSTJ ENDA D JAM_PINJAM Aplikasi dan
LIBURS ALAgAN URUT TGL_KEMBALIL Database Server
TGL LIBUR USER PUSS JDDC TGL_KEMBALI2 Petugas Perpustakaan
KETERANGAN - INDUK JAM_KEMBAL2 Gbr. 14 Mekanisme Kerja Prototipe Tempat dan Agslik
ey e Pengembalian Koleksi
MST_SKORSING NO_RFID STS WAJIBL
A | . . . .
BTS ATAS URUT =uRUT Aplikasi pengembalian koleksi pada komputserver
LR E@RENE * database yang berjalan secaneal time menerima id kartu
JUDULS dan bertugas memberikan kode “0” ke mikrokontralpabila
DENDA JDDC ot status peminjaman tidak valid dan kode "1 apalsiatus
JDDC - JDDC peminjaman valid. Jka kode “0" diterima, maka
DENDA Jobc =Jppc| JUDUL . . .
JENIS_KOL mikrokontroler menyalakan lampu indikator LED meriadn
Gbr. 12 Daftar Tabel peminjam yang mengindikasikan bahwa koleksi yang

dikembalikan salah. Jika kode “1", maka mikrokotdro
Aplikasi pengembalian koleksi yang ditanamkan dnhenyalakan lampu indikator LED hijau ke peminjammga
komputer server. Aplikasi ini berjalan secaraeal time mengindikasikan bahwa koleksi yang dikembalikan aoen
untuk berhubungan dengan prototipe tempat pengémbalika lampu indikator hijau menyala, maka id kartkara
koleksi. Aplikasi ini juga menampilkan informasidisimpan dalam memori mikrokontroler. Kondisi dagidapat
pengembalian koleksi pada form aplikasi monitorindilihat pada Gbr. 15, Gbr. 16, dan Gbr. 17.
pengembalian koleksi apabila ada peminjam yang
mengembalikan koleksi melalui prototipe yang telah
dibuat. Tampilan form aplikasi pengembalian koleksi
dapat dilihat di Gbr. 13.

£9 . Aplikasi Monitoring Pengembalian Koleksiz, - . B
Tangzal: 02.12-2013
Daftar Pengerbalian Koleksi (Fumlafh: 2) Rezet Dropbox

haii | NIMINIE

02122013 17:43_| 410100002 | Pamerd
021220131728 1241000001 Faimo

Gbr. 13 AplikasiMonitoring Pengembalian Koleksi

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Mekanisme kerja prototipe tempat dan aplikasi
pengembalian koleksi perpustakaan secara mandpiatda
dilihat pada Gbr. 14. Mekanisme kerjanya dapatlaiikan
sebagai berikut. Pada saat peminjam mengembalitkehdi,
id kartu (no. RFID) dideteksi oleh RFIDReader. Hasil

pembacaan id kartu oleh RFIReader dikirimkan ke Id Kartu yang tersimpan di dalam memori akan dikian

mikrokontroler. Mikrokontroler mengirimkan id kartyang Do ; . .
telah ditambah dengan karakter ‘# ke aplikasi genigalian lie aplikasi pengembalian koleksi dengan ditambatalker

Gbr. 15 Prototipe tempat pada kondisi awal
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5. = Aplikasi Monitaring Pengembalian Koleksiz, g BEE)
Tangeal: 0212.9013
‘Daftar Pengembalian Koleksi (Jumlah: 3) Reset Dropbox

Dz a0
211201
0Z2ETTAE 1240100001 Faimo a0

Gbr. 18 AplikasMonitoring Setelah Pengembalian

Tampilan awal form dapat dilihat pada Gbr. 13. paam
form setelah terjadi proses pengembalian kolekgatdilihat
pada Gbr. 18. Pada Gbr. 18 terdapat penambahamiaz
pengembalian koleksi.

Form ini diasumsikan hanya dapat menampung 30 data
koleksi. Jika data koleksi sudah mencapai 30, miaken
monitoring akan memberikan notifikasi bunyi ke pets dan
tulisan ‘Daftar Pengembalian Koleksi' berwarna nhera

Aplikasi pengembalian koleksi akan mengirimkan kode
“2" ke mikrokontroler setelah proses pengembaliateksi
selesai dilakukan. Kode ini digunakan oleh mikrakoler
untuk menghapus data id kartu yang tersimpan dandal
memori mikrokontroler.

Apabila terjadi kegagalan dalam jaringan atau ikistr
padam, maka pada saat listrik menyala mikrokontralean
mengirimkan id kartu terakhir yang tersimpan dalaemori
ditambah dengan karakter *'. Fitur ini berfungstbsgai
backup jika terjadi masalah sebelum proses perubahansstat
pengembalian berhasil dilakukan.

Dalam penelitian ini, terdapat sadtored procedure, lima
function, dan satuview dalamdatabase untuk menyelesaikan
masalah pengembalian koleksi.

Satu stored procedure, vyaitu: up_kbl_koleksi yang
berfungsi untuk mengubah tanggal realisasi kembali,
pemberian denda jika ada, dan pemberaorsing untuk

Gbr. 17 Prototipe tempat dengan kondisi valid peminjam mahasiswa jika ada.
Satu view yaitu: v_kbl_dropbox yang berfungsi untuk

Data id kartu dengan karakter *' akan digunakamukn menampilkan daftar koleksi yang dikembalikan lewat
mengubah status pengembalian pada sistem informggitotipe dengan kondisi koleksi masih belum didmbi
perpustakaan dengan cara mengisi data tanggalsasiali | jma function, yaitu: get lama_telat untuk menghitung
kembali (tgl_kemball2) Jika koleksi terlambat dikgalikan, lama keterlambatan pengemba"an koleksi, get_kbigkﬁd
maka aplikasi akan menghitung jumlah denda d@htuk mengecek validitas koleksi. Pengembaliani filika
menentukan lamacorsing sesuai ketentuan yang berlaku dioleksi dinyatakan tidak valid dan nilai 1 jika k&bi
perpustakaan. dinyatakan valid. get_tglakhir_skors dan get_tgialdkors2

Setelah semua proses pengembalian berhasil dilakukghtuk mendapatkan batas tanggal akhir dari pemberia
aplikasi akan menampilkan informasi pengembalialek® scorsing kepada peminjam yang statusnya mahasiswa, serta
pada form aplikasi monitoring pengembalian koleksi. get_satuan_denda untuk mendapatkan nilai dendaelawiah
koleksi yang terlambat dikembalikan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Setelah dilakukan uji coba terhadap hasil penalitiapat
disimpulkan sebagai berikut:

Prototipe tempat pengembalian koleksi yang dilepgka
RFID reader dengan mekanisme nyala lampu indikator
berhasil dibuat dengan benar. Prototipe tempategmabglian
koleksi tersebut berhasil diintegrasikan denganikagi
pengembalian koleksi yang merupakan modul padar8ist
Informasi Perpustakaan.

Aplikasi sesuai dengan yang diharapkan, yaitu: lpenman
tanggal realisasi pengembalian koleksi berhasihkdikan,
hasil perhitungan denda untuk koleksi yang terlamba
dikembalikan valid, dan penentuan lanseorsing untuk
peminjam dengan status mahasiswa sesuai dengamtuaaie
berlaku.

B. Saran

Realisasi pembuatan tempat pengembalian koleksj yan
terhubung Sistem Informasi Perpustakaan di STIKOM
Surabaya perlu dilakukan. Pembuatan desain yangt,tep
penentuan lokasi yang strategis, dan perhitungaayabi
pembuatan yang akurat perlu dilakukan.
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